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BAB 5 

PENUTUP 

1.1 KESIMPULAN 

“Beerdasarkan hasil pe enggunaan meetoedoelo egi ideentifikasi bahaya HIRARC, 

teerideentifikasi 10 aktivitas, dan rata-rata seetiap proesees aktivitas beerpo eteensi 

meenimbulkan bahaya, be erpoeteensi meengakibatkan ceedeera kaki akibat teerpeeleeseet dan 

keesulitan beernapas akibat de ebu.  

1. Peeringkat risiko e meenilai tingkat keemungkinan dan me embeerikan sko er rata-rata 2 untuk 

keeeempat aktivitas. Dan nilai te ertinggi yaitu 5 hanya teerdapat pada pro esees input mateerial 

peembuatan beetoen siap pakai. Oeleeh kareena itu, nilai minimum yaitu 1 hanya dite entukan 

pada saat dilakukan uji ke epadatan beetoen.  

2. Lalu ada tingkat keeparahan deengan nilai rata-rata 3 dan 2. Nilai 3 beerarti risiko e teerseebut 

dapat meengakibatkan ceedeera seedang yang meemeerlukan peengo ebatan dan keerugian 

finansial yang be esar. Seelain itu, nilai 2 untuk risiko e ini dapat meengakibatkan ceedeera 

ringan dan keerugian eeko eno emi ringan. Nilai teertinggi, 5, tidak dite emukan sampai truk 

beetoen diangkut kee lo ekasi pro eyeek. Oeleeh kareena itu, nilai 4 hanya akan dite emukan jika 

dilakukan uji keepadatan beetoen.  

3. Seelain itu, hasil yang dipe ero eleeh yaitu rata-rata meenunjukkan bahwa teerdapat lima 

proesees aktivitas yang me emiliki keemungkinan risiko e yang tinggi. Artinya risiko e 

teerseebut tidak dapat diteerima dan beerdampak pada satuan keerja. Lalu ada aktivitas yang 

risiko enya leeveel 3 seedang. Artinya risiko e teerseebut masih dapat diteerima dan 

meemeerlukan peengawasan hingga keepala deeparteemeen.  

4. Diikuti oeleeh leeveel teertinggi, E extreemee 2. Artinya dapat me enimbulkan beencana dan 

meemeerlukan keeteerlibatan pimpinan. Manaje emeen risiko e meenunjukkan bahwa 

peerusahaan peerlu leebih keetat dalam me enggunakan APD o eleeh karyawannya, dan pe erlu 

teerus meengingatkan karyawan yang be elum meemahami peentingnya APD. Pe ekeerja 

keemudian harus teerus-meeneerus meemeeriksa dan meempeerbaiki meesin.” 

5. Penerapan SMK3 sangat penting untuk mencegah kecelakaan kerja dan meningkatkan 

kesejahteraan karyawan. Untuk meningkatkan efeektivitas implementasi dan 

mengurangi risiko kecelakaan kerja, perusahaan harus lebih serius dalam menerapkan 

SMK3 dengan memprioritaskan keamanan dan kesehatan kerja, serta 
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mengoptimalkan sumber daya yang tersedia. 

1.2 SARAN 

1. Diharapkan peekeerja di produksi beton  cor leebih meematuhi peeraturan peerusahaan 

dan rajin meenggunakan APD pada saat proesees proeduksi beetoen reeady mix 

2. Diharapkan peeneelitian seelanjutnya meenambahkan meetoedee yang lain dalam 

meembeeri peengeendalian teerhadap risiko e yang teerjadi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


